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Abstract − Early childhood education plays a strategic role in supporting 

optimal child growth and development. One important effort is early 

recognition of child development to ensure appropriate stimulation according 

to individual needs. This community service activity aims to improve the 

understanding and skills of early childhood education teachers in detecting 

early childhood development. The activity was carried out at Oeteas 

Kindergarten, Helebeik Village, Rote Ndao Regency, involving 15 early 

childhood education teachers. The methods used included interactive lectures, 

discussions, practices, simulations of the use of measuring instruments, and 

evaluations. The material covered aspects of religious and moral values 

development, physical motor skills, cognitive skills, language skills, and social 

emotions in accordance with Minister of Education and Culture Regulation 

Number 146 of 2014. The results of the activity demonstrated a significant 

increase in knowledge, understanding, and skills from pre-test and post-test 

scores, namely 60% to 95%. Teachers became better able to recognize the 

stages of child development and prepare learning according to their needs. 

This activity has a positive impact in improving the quality of early childhood 

education services and supporting holistic and sustainable child development. 

 

Abstrak − Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Salah 

satu upaya penting adalah pengenalan awal perkembangan anak untuk 

memastikan stimulasi yang tepat sesuai kebutuhan individu. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru pendidikan anak usia dini dalam mendeteksi 

perkembangan awal anak usia dini. Kegiatan dilaksanakan di TK Oeteas, 

Desa Helebeik, Kabupaten Rote Ndao, dengan melibatkan 15 guru 

pendidikan anak usia dini. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi, praktik, simulasi penggunaan alat ukur, serta evaluasi. 

Materi mencakup aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional sesuai Permendikbud 

Nomor 146 Tahun 2014. Hasil kegiatan membuktikan adanya peningkatan 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan secara signifikan dari nilai 

pretes dan posttes yakni 60% menjadi 95%. Guru menjadi lebih mampu 

mengenali tahapan perkembangan anak serta menyiapkan pembelajaran 

yang sesuai kebutuhan. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini dan mendukung 

perkembangan anak secara holistik dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan anak usia dini sebagai pendidikan yang sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan sumber 

daya manusia serta memiliki peran dalam memberikan pembinaan anak sejak usia dini, tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak [1]. Sebagaimana pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 

1 menuliskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.  

Anak usia dini memerlukan pengenalan awal seperti sebelum mereka masuk pendikan anak usia dini agar 

mereka dapat terbiasa dengan lingkungan diluar rumah. Pengenalan awal bagi anak usia dini meliputi situasi dan 

pertumbuhan serta perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, kognitif, dan seni [2]. 

Guru pendikan anak usia dini mempunyai peran penting disekolah sebagai, motivator, fasilitator, model perilaku 

pengamat, pendamai dan pengasuh. Guru pendikan anak usia dini perlu untuk memahami langkah awal dari setiap 

perkembangan anak, selain itu, dapat menganalisis kebutuhan anak sejak awal masuk anak di sekolah.  

Analisis kebutuhan awal anak usia dini masuk pada pembaga pendikan anak usia dini mengacu pada setiap 

indikator aspek perkembangan anak yang didalamnya terdapat indikator-indikator pencapaiannnya, kebutuhan setiap 

anak akan berbeda maka pentingnya menganalisis awal kebutuhan anak dan ini dapat dilakukan ketika anak masuk 

awal sekolah agar dalam proses stimulus pada anak usia dini tepat sasaran serta mencapai tujuan pembelajaran di 

pendikan anak usia dini. Pendidik perlu untuk memahami indikator-indikator pencapaian perkembangan agar 

pendidik mampu mengetahui dan mendeteksi adanya penyimpangan perkembangan, kemudian degan pengetahuan 

ini guru mampu memberikan stimulasi-stimulasi yang tepat sesuai dengan perkembangan anak [3][4]. Pemahaman 

akan perkembangan awal anak usia dini membantu guru untuk menyiapkan pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan anak, dapat menggabungakan pengasuhan dan pengajaran, dan dapat memilih solusi yang tepat dalam 

permasalahan perkembangan anak yang dihadapi anak.  

 Hasil data yang di dapat selama ini masih ada guru yang belum paham indikator-indikator dari setiap aspek 

perkembangan anak, maksudnya disini adalah pemahaman yang masih umum seperti pengertian dan bagian-bagian 

dari aspek yang di pahami sedangkan indikator setiap tahapan perkembangan anak belum dikuasai betul oleh guru. 

Untuk itu pentingnya diwajibkan guru mampu menguasai seluruh domain dari setiap indikator tahapan 

perkembangan agar tidak terjadi pelabelan pada anak karena setiap anak tentunya memiliki keunikan dan 

perkembangan yang berbeda-beda. Solusi yang diberikan pengusul pada lokasi pengabdian masyarakat adalah 

memberikan pemahaman serta pengenalan deteksi awal kebutuhan anak usia dini kepada guru pendikan anak usia 

dini melalui sosialisasi tentang pengenalan awal perkembangan anak usia dini. 
 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK Oeteas Desa Helebeik Kecamatan Lobalain 

Kabupaten Rote Ndao, selain diikuti oleh guru dari TK Oeteas sendiri, kegiatan ini juga adanya ikut serta para guru-

guru PAUD yang berada di sekitar TK Oeteas yaitu PAUD Dian Harapan, PAUD Masaneda, PAUD Kalvari, PAUD 

Elim, PAUD Syalom, dan PAUD Kasih dengan banyaknya peserta 15 orang. Pegabdian dilaksanakan melalui 

ceramah interaktif, diskusi dan pelatihan penggunaan alat ukur tentang pengenalan awal perkembangan anak usia 

dini bagi guru-guru PAUD. Materi yang digunakan meliputi aspek-aspek perkembangan anak usia dini menurut 

Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 tentang Perkembangan Anak Usia Dini meliputi aspek nilai agama dan moral, 

fisik motorik, kognitif, bahasa serta sosial-emosional.  

Metode pelaksanaan yang dilaksanakan selama kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa tahap 

sebagai berikut:  

1. Pembukaan meliputi pengenalan dan menyampaian tujuan pengabdian ini kepada masyarakat. Fasilitator 

memperkenalkan dan menyampaikan topik pelatihan, tujuan yang ingin dicapai, dan manfaat yang akan 

diperoleh peserta Hal ini membantu dalam membangun pemahaman dan motivasi peserta untuk 

berpartisipasi aktif dalam sosialisasi.  

2. Penyampaian materi. Pada tahap ini pemateri memberikan materi sosialisasi menggunakan strategi 

pengajaran yaitu ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi sosialisasi disampaikan dengan cara 

yang jelas, terstruktur, dan interaktif agar peserta dapat memahami dan terlihat secara aktif.  

3. Praktik dan Simulasi. Setelah penyampaian materi ini, peserta diberikan kesempatan menggunakan 

instrumen atau alat ukur yang dapat digunakan oleh peserta. Instrumen ini digunakan sebagai deteksi awal 

perkembangan anak usia dini. Dalam kegiatan ini pemateri menyampaikan cara menggunakan alat ukur 
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pengenalan awal perkembangan anak usia dini dan peserta secara langsung mempraktekan cara 

penggunaannya alat ukur ini. Pembicara memberikan umpan balik dan dukungan kepada peserta dalam 

meningkatkan pemahaman dan juga kerampilan mereka.  

4. Diskusi dan refleksi. Selama sosialiasasi ini, waktu dialokasikan untuk diskusi dan refleksi. Peserta saling 

membagikan pengalaman dan tantangan yang mereka temui dan hadapi terkait dengan pengenalan awal 

perkembangan anak usia dini. Peserta dan pemateri diberikan ruang diskusi dan refleksi untuk saling 

berbagi ide dan masukan dalam sebagai bekal kedepan dalam menyelesaikan tantangan yang mereka 

temui di satuan PAUD masing-masing. Kegiatan ini memungkinkan peserta mendapatkan pengetahuan 

dan wawasan baru terkait pengenalan awal perkembangan anak usia dini.  

5. Evaluasi dan umpan balik. Tahap akhir adalah evaluasi dan pemberian umpan balik kepada peserta. 

evaluasi langsung dilakukan dengan cara umpan balik secara langsung dari fasilitator untuk mengevaluasi 

keberhasilan sosialisasi dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Umpan balik ini penting 

untuk memperbaiki dan mengadaptasi program sosialisasi di masa mendatang.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dua hari mulai tanggal 10-11 Desember 2024. Kegiatan 

awal hari pertama pada hari Selasa, 10 Desember 2024 Pukul 07.00-07.30 WITA yaitu melakukan registrasi peserta 

kegiatan, selanjutnya pada pukul 07.30-08.00 WITA kegiatan dimulai dengan pembukaan kegiatan sekaligus 

membacakan tujuan kegiatan PKM oleh ketua PKM Kaleb Lelo, M.Pd. Pada pukul 08.00-10.30 dilakukan kegiatan 

penyampaian materi oleh pemateri Jendriadi Banoet, M.Pd dan moderator oleh Livia Eunike Paut, M.Pd. Materi yang 

disampaikan oleh pemateri  tentang perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini. Materi ini memuat tahapan-

tahapan perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini, indikator pencapaian dari perkembangan kognitif dan 

bahasa pada setiap tahapan perkembangan anak mulai dari usia 0 tahun sampai 6 tahun. Pemateri juga memberikan 

pemahaman tentang pengenalan awal perkembangan kognitif dan bahasa bagi guru sehingga nantinya guru dapat 

mengenali lebih dini tahapan perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini.  Setelah pemateri selesai 

menyampaikan materi, sesi tanya jawab dibuka bagi peserta sosialisasi. Sesi ini diikuti oleh peserta dengan antusias, 

guru-guru banyak memberikan pertanyaan berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak usia dini yang 

mereka temui pada satuan PAUD masing-masing dan juga dilingkungan sekitar. Setelah sesi ini selesai, pada pukul 

12.00 WITA dilanjutkan dengan istirahat dan makan siang bersama sampai pukul 12.30 WITA. Pukul 12.30 WITA 

peserta kembali ke ruang kegiatan. Pemateri bersama peserta bersama-sama belakukan refleksi dan evaluasi terkait 

jalannya kegiatan pada hari itu kemudian kegiatan ditutup pada pukul 13.00 WITA.  

 

   
Gambar 1. Kegiatan PKM Hari Pertama Sosialisasi Pengenalan awal Perkembangan Anak Usia Dini di TK Oeteas 

Desa Helebeik Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao 

 

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan sejak dini pada 

anak sebab perkembangan kognitif membantu anak dalam tahapan perkembangan selanjutnya [5]. Perkembengan 

kognitif anak usida ini merupakan tahapan penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir, penalaran, dan 

pemecahan masalah [6].  Perkembangan Kognitif anak usia dini meliputi beberapa hal yaitu peningkatan kemampuan 

symbol abstrak, memampuan mengingat atau memori, dan kemampuan berpikir [7].  Rhamadanty (2023)[8] 

mengemukakan bahwa pengetahuan terhadap tahap perkembangan kognitif dan juga pemahaman bahwa setiap anak 

mengalami perkembangan kognitif yang berbeda dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai, 

disajikan dengan cara yang sesuai dan dapat dipahami oleh anak untuk setiap tahap perkembangan kognitif anak.  

Perkembangan kognitif anak sangat erat kaitannya dengan perkembangan bahasa anak.   Perkembangan bahasa 

anak menjadi tahapan penting dalam perkembangan kognitif anak yang mana dalam proses perkembangan bahasa 

anak, anak memahami kata-kata, struktur bahasa, pengucapan yang jelas, dan kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain [9]. Selan itu, perkembangan bahasa anak akan terus berjalan seiring dengan kedewasaan terjadi 

dan berkembangnya kemampuan kognitif [10]. Pentingnya kemampuan bahasa dalam mendukung kemajuan kognitif 
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dimana anak-anak dengan kemampuan bahasa yang baik cenderung lebih mampu menyerap dan memproses 

informasi secara efektif.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilanjutkan pada hari berikutnya yaitu pada hari Rabu, 11 Desember 

2024. Pada hari kedua kegiatan dimulai pada pukul 07.30-08.00 WITA dengan melakukan registrasi peserta, 

selanjutnya pada pukul 08.00-10.30 dilakukan kegiatan penyampaian materi oleh pemateri Fredericksen Victoranto 

Amseke, M.Si dan moderator Peter Logo Radja, M.Pd. Materi yang disampaikan pada sesi ini adalah materi tentang 

perkembangan sosioemotional dan fisik motorik anak usia dini. Pada sesi ini pemateri menyampaikan tentang 

tahapan perkembangan fisik motorik dan sosioemosional anak usia dini 0-6 tahun, indikator-indikator pencapaian 

tiap tahapan, dan stimulasi-stimulai untuk perkembangan fisik motorik dan sosioemosional. Setelah pemateri 

menyampaikan materi, peserta diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan atau menyampaikan 

permasalahan maupun tantangan yang berkaitan dengan perkembangan sosioemotional dan fisik motorik anak usia 

dini pada satuan pendidikan anak usai dini masing-masing. Kegiatan ini diikuti dengan penuh antusias oleh peserta. 

Sesi ini berakhir pada pukul 12.00. kemudian dilanjutkan dengan istirahat dan makan siang sampai pukul 13.00.  

   
Gambar 2. Kegiatan PKM Hari Kedua Sosialisasi Pengenalan awal Perkembangan Anak Usia Dini di TK Oeteas 

Desa Helebeik Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao 

 

Khadijah, Aulia, Kholida, dkk (2024) menjelaskan bahwa pada usia prasekolah atau usia dini ini anak sedang 

aktif mengembangkan kemampuan memahami, mengelola emosi mereka, sambil belajar berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, oleh karena itu pemahaman yang mendalam tentang perkembangan sosial emotional pada anak 

usia dini sangatlah penting. Pemberian sosialisasi atau pelatihan terkait dengan perkembangan sosial anak perlu 

diberikan kepada pendidik sehingga pendidik tahu tentang cara mendukung perkembangan sosial emosional anak 

[11]. Orang tua dan guru perlu memiliki pengetahuan tentang karakteristik perkembangan sosioemotional anak usia 

dini sehingga orang tua dan juga guru dapat memberikan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak [12] 

Sama halnya juga dengan perkembangan fisik motorik anak. [13] Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang kuat 

agar guru dapat memilih aktivitas yang sesuai dengan perkembangan fisik motorik anak. Deteksi dini terhadap 

perkembangan fisik motorik anak dapat merupakan sesuatu yang penting karena dapat membantu guru memperoleh 

pengetahuan tentang aspek perkembangan fisik motorik anak sejak dini [14]. Pengetahuan yang baik tentang 

perkembangan fisik motorik anak dapat membantu guru memberikan asupan yang tepat, memfasilitasi dengan media 

yang tepat, memberikan kesempatan anak untuk berlatih, sehingga fisik motorik anak dapat berkembang dengan baik 

[15]. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan simulasi dengan peserta terkait penggunaan alat ukur pengenalan 

awal perkembangan anak usia dini. Pemateri membagikan alat ukur deteksi dini atau alat ukur pengenalan awal 

perkembangan anak usia dini, tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada peserta bahwa dalam 

pengenalan awal perkembangan anak usia dini, terdapat indikator-indikator yang termuat dalam alat ukur, sehingga 

dapat memudahkan guru dalam pengenalan awal perkembangan anak usia dini yang nantinya dapat menjadi dasar 

dan acuan guru dalam menyiapkan proses bermain sambil belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak. Kegiatan 

simulasi penggunaan alat ukur yang dilakukan guru-guru di pandu oleh pemateri, setelah itu dari pemateri membantu 

menjelaskan hasil dari pengukuran pengenalan perkembangan awal serta memberikan masukan pendampingan yang 

harus dilakukan oleh guru.  

 

4. SIMPULAN  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Sosialisasi Pengenalan Awal Perkembangan Anak Usia 

Dini di TK Oeteas Desa Helebeik Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao disambut antusias oleh pengelola 

lembaga PAUD dan mengizinkan guru-guru dari 14 lembaga lainnya di Desa Helebeik Kecamatan Lobalain 

Kabupaten Rote Ndao sebagai peserta pelatihan. Kegiatan ini memberikan dampak dan manfaat positif bagi guru-

guru untuk mendapatkan pemahaman dan pengetahuan serta keterampilan tentang pengenalan awal perkembangan 

anak usia dini dan cara mendeteksi pengenalan awal perkembangan anak usia dini dengan menggunakan instrument 

perkembangan anak usia dini. Diharapkan guru-guru dapat mampu mengenali lebih awal tentang perkembangan anak 
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usia dini sehingga guru-guru dapat mempersiapkan proses bermain sambil belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

anak.  

 

5. SARAN 

 

Perlu adanya tindak lanjut agar pengetahuan yang dimiliki oleh Guru PAUD setelah mengikuti sosialisasi ini 

dapat terus berkembang. Disarankan agar sosialisasi serupa dapat dilakukan dalam skala yang lebih luas sehingga 

dapat menjangkau Guru-guru lainnya. Selain itu juga diharapkan adanya komunikasi atau pendampingan lanjutan 

secara berkala kepada guru-guru yang telah mengikuti sosialisasi ini.  
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